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Lada Hitam (Piper nigrum L) memiliki senyawa piperin yang 
termasuk dalam golongan alkaloid. Piperin bekerja sebagai antipiretik 
dengan menghambat enzim cyclooxygenase (COX) sehingga pembentukan 
prostaglandin terhambat. Lada hitam diformulasikan dalam bentuk sediaan 
transdermal (patch) dengan tambahan peningkat penetrasi yaitu isopropil 
miristat (IPM). Keuntungan dari sediaan patch  adalah untuk menghindari 
efek lintas utama (first-pass effect). Tujuan dari penelitian ini adalah 
mengetahui pengaruh penggunaan patch ekstrak etanol lada hitam (Piper 
nigrum L.) dengan dan tanpa peningkat penetrasi terhadap penurunan 
temperatur dan jumlah neutrofil tikus putih yang diinduksi demam dengan 
vaksin DPT 0,2 ml. Hewan untuk perlakuan menggunakan tikus putih 
jantan galur Wistar pada usia 2-3 bulan dengan berat badan 150-200 gram 
yang diadaptasikan dalam 7 hari. Penelitian ini dibagi menjadi 4 kelompok 
yaitu kontrol positif (sirup parasetamol dan patch tanpa ekstrak etanol lada 
hitam), kontrol negatif (patch tanpa ekstrak etanol lada hitam), kelompok 
perlakuan satu (patch ekstrak etanol lada hitam tanpa peningkat penetrasi) 
dan kelompok perlakuan kedua (patch ekstrak etanol lada hitam dengan 
peningkat penetrasi isopropil miristat). Parameter dalam penelitian ini 
adalah temperatur tubuh tikus yang diamati dalam 300 menit tiap 15 menit 
dengan ear thermometer dan  jumlah neutrofil yang diamati tiap 60 menit 
selama 300 menit.  Hasil dari penelitian yaitu terdapat perbedaan signifikan 
pada temperatur tubuh pada menit ke 120 dan 240 dengan metode duncan 
multiple range test. Pada jumlah neutrofil terdapat perbedaan yang 
signifikan pada menit ke-0 dan menit ke- 30 hingga menit ke-300. 
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Black Pepper (Piper nigrum L) has piperine compounds included 
in the alkaloid group. Piperin works as an antipyretic by inhibiting the 
cyclooxygenase (COX) enzyme so that the formation of prostaglandins is 
inhibited. Black pepper is formulated in the form of a transdermal (patch) 
dosage in addition to a penetration enhancer, namely isopropyl myristate 
(IPM). The advantage of patch preparations is to avoid a first-pass effect. 
The purpose of this study was to determine the effect of using black pepper 
(Piper nigrum L.) ethanol extract patch with and without penetration 
enhancers on decreasing temperature and neutrophil count of fever-induced 
white rats with 0.2 ml DPT vaccine. Animals for treatment using male white 
rats Wistar strain at the age of 2-3 months with a body weight of 150-200 
grams adapted in 7 days. The study was divided into 4 groups: positive 
control (paracetamol syrup and patch without ethanol extract black pepper), 
negative control (patch without black pepper ethanol extract), treatment 
group one (black pepper ethanol extract patch without penetration enhancer) 
and second treatment group (patch of black pepper ethanol extract with 
isopropyl myristate penetration enhancer). The parameters in this study 
were the rat body temperature observed in 300 minutes every 15 minutes 
with the ear thermometer and the number of neutrophils observed every 60 
minutes for 300 minutes. The results of the study are significant differences 
in body temperature at 120 and 240 minutes with the duncan multiple range 
test method. In the number of neutrophils there was a significant difference 
in the 0th minute and 30th minute to the 300th minute. 
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